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Abstrak
Salah satu persimpangan dengan volume lalu lintas dan kepadatan tinggi adalah simpang tak bersinyal Jl.  S. Supriadi – Jl.  Raya Kepuh – Jl.  Klayatan III, Kota Malang.  Lokasi persimpangan ini berdekatan dengan kampus Universitas Kanjuruhan sehingga memiliki lalulintas yang kompleks dan tingkat kepadatan lalulintas yang tinggi. Kondisi persimpangan pada jam -jam puncak terjadi antrian yang panjang pada kaki simpang, untuk itu pada studi ini dilakukan evaluasi kinerja persimpangan dan melakukan upaya perbaikan kinerja simpang.
Lokasi survey yaitu di simpang tiga Jl. S. Supriadi – Jl. Raya Kepuh – Jl. Klayatan III, Kota Malang.  Analisa dilakukan terhadap derajat kejenuhan, panjang antrian dan tundaan.  Sebagai dasar analisa digunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014. Data – data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh dari hasil survey yang dilakukan selama 3 hari yaitu hari Sabtu, 7 Maret 2020, Senin, 9 Maret 2020 dan Rabu, 11 Maret 2020 yang berupa volume lalulintas dan goemetrik jalan.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa, simpang tak bersinyal Jl. S.Supriadi – Jl. Raya Kepuh – Jl. Klayatan III Kota Malang yang saat ini merupakan simpang tak bersinyal memberikan kinerja buruk yaitu tingkat pelayanan F, panjang antrian, 362,105 m dan tundaan rata-rata (-3,123). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa simpang tersebut sudah memenuhi syarat dipasang lampu pengatur lalu lintas. Alat Pemberi Isyarat Lalu lintas (APIL) direncanakan menggunakan 2 fase dan melakukan pelebaran pada geometrik jalan sebesar 50cm pada ruas kiri dan 50cm pada ruas kanan Jl. S. Supriadi dan Jl. Raya Kepuh. Solusi yang direkomendasikan ini didapat nilai derajat kejenuhan (DJ) = 0,491 sampai 0,798 tundaan rata – rata maksimum 10,857 det/kend dengan tingkat pelayanan B dan panjang antrian maksimum 105,691 m.  

Kata kunci : kemacetan lalu lintas, kinerja simpang, APILL.
Abstract
One of the intersections with high traffic volume and density is the intersection of Jl. S. Supriadi - Jl. Raya Kepuh - Jl. Klayatan III, Malang City. The location of this intersection is close to the Kanjuruhan University campus so that it has complex traffic and a high level of traffic density. The condition of the intersection at peak hours there is a long queue at the leg of the intersection, for this reason this study evaluates the performance of the intersection and makes efforts to improve the intersection performance.
The location of the survey is at the intersection of three Jl. S. Supriadi - Jl. Raya Kepuh - Jl. Klayatan III, Malang City. The analysis was carried out on the degree of saturation, queue length and delay. As the basis for analysis, the 2014 Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI) are used. The data used are primary data and secondary data. Primary data was obtained from the results of a survey conducted for 3 days, namely Saturday, March 7 2020, Monday, March 9, 2020 and Wednesday, March 11, 2020 in the form of traffic volume and road geometrics.
The results of the analysis show that, the intersection has no signal Jl. S. Supriadi - Jl. Raya Kepuh - Jl. Klayatan III Malang City, which is currently an intersection with no signal, gives poor performance, namely service level F, queue length, 362.105 m and average delay (-3,123). The results of the evaluation show that the intersection has met the requirements for installing traffic control lights. The Traffic Signaling Tool (APIL) is planned to use 2 phases and to widen the geometric road by 50cm on the left and 50cm on the right side of Jl. S. Supriadi and Jl. Raya Kepuh. This recommended solution obtained the value of the degree of saturation (DJ) = 0.491 to 0.798, the maximum average delay of 10.857 s / vehicle with service level B and the maximum queue length of 105.691 m.
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Kemacetan adalah hal yang memerlukan perhatian lebih, hal ini disebabkan karena dampak negatif dari kemacetan lalu lintas tersebut sangat besar bila ditinjau dari beberapa aspek, Sehingga berpengaruh pula terhadap kenyamanan masyarakat dalam beraktivitas.  
Persimpangan merupakan simpul pada jaringan jalan dimana terjadi pertemuan dari beberapa ruas jalan dan lintasan kendaraan saling berpotongan antara satu dengan lainnya, oleh karena itu persimpangan merupakan aspek yang sangat penting dalam pengendalian lalu lintas. Salah satu persimpangan dengan volume lalu lintas dan kepadatan tinggi yang bermasalah adalah simpang tak bersinyal Jl.  S. Supriadi – Jl.  Raya Kepuh – Jl.  Klayatan III Kota Malang.  Daerah persimpangan ini berdekatan dengan kampus Universitas Kanjuruhan dan beberapa pengendara masih memarkir kendaraannya pada bahu jalan saat menurunkan ataupun saat menunggu penumpang sehingga memiliki lalulintas yang kompleks dan tingkat kepadatan lalulintas yang tinggi ditambah lagi di daerah tersebut masih belum terdapat rambu lalu lintas (traffic light), dan hanya ada petugas “supeltas” yang berusaha menertibkan pengendara yang melewati persimpangan tersebut sehingga mengakibatkan kapasitas persimpangan tersebut kurang mampu menampung arus lalu lintas yang lewat. 
2. TINJAUAN PUSTAKA
Simpang.
Persimpangan merupakan titik pada jaringan jalan dimana jalan – jalan bertemu dan dimana lintasan – lintasan kendaraan yang saling berpotongan.
Simpang Tak Bersinyal
Simpang tak bersinyal adalah perpotongan atau pertemuan pada suatu bidang antara dua atau lebih jalur jalan raya dengan simpang masing – masing,dan pada titik-titik simpang tidak dilengkapi dengan lampu sebagai rambu - rambu simpang. Simpang tak bersinyal secara formil dikendalikan oleh aturan dasar lalulintas indonesia yaitu memberi jalan kendaraan dari kiri. Ukuran kinerja berikut dapat diperkirakan untuk kondisi tertentu sehubungan dengan geometri, lingkungan dan lalulintas dengan metode yang diuraikan diantaranya: 
0. Kapasitas (C)
0. Derajat kejenuhan (Dj)
0. Tundaan (T)
0. Peluang antrian (PA) 


3. METODE PENELITIAN
[image: ] 
Gambar 1. Bagan Alir

4. PEMBAHASAN

Volume Lalu Lintas
Dari  hasil survey yang dilakukan selama 3 hari , diambil jam puncak pagi, siang, sore dan diperoleh hasil seperti pada gambar dibawah ini
[image: ]
Gambar 2.  Grafik  volume  laluulintas 3 hari


Geometrik Simpang
Persimpangan  ini merupakan simpang tak bersinyal  dengan tiga lengan , dan ukuran  geometrik seperti pada gambar dibawah ini.
[image: ] 
Gambar 3. Geometrik simpang
Jl. S. Supriadi (Utara)
Lebar Jalan		   : 10 m
Jumlah Lajur	   : 2 Lajur
Lebar Perjalur	   : 5 m
Lebar Bahu Kiri	   : 50 cm
Lebar Bahu kanan	   : 50 cm
Lebar Trotoir	   : 1 m
Jl. Klayatan III (Timur)
Lebar Jalan		: 6 m
Jumlah Lajur	: 2 Lajur
Lebar Perjalur	: 3 m
Lebar Bahu Kiri	: 50 cm
Lebar bahu Kanan	: 50 cm
Jl. Raya Kepuh (Selatan)
Lebar Jalan		: 10 m
Jumlah Lajur	: 2 Lajur
Lebar Perjalur	: 5  m
Lebar Bahu kiri	: 50 cm
Lebar Bahu Kanan	: 50 cm
Lebar trotoir	: 1 m 

Analisa Jam Puncak
Analisis jam puncak didapatkan dari hasil perhitungan volume lalu lintas dan diambil nilai tertingginya. Jam puncak dibagi menjadi tiga macam yaitu jam puncak pagi, jam puncak siang, dan jam puncak sore. Berikut contoh jam puncak pada hari sabtu 7 Maret 2020.
	jam puncak
	utara
	barat
	selatan

	
	skr/jam
	skr/jam
	skr/jam

	07.45-08.45 (pagi)
	1518
	825
	1860

	Persen
	39.40
	21.43
	48.30

	11.15-12.15 siang
	1442
	686
	1756

	Persen
	36.72
	17.48
	44.71

	17.15-18.15 (sore)
	1570
	656
	1854

	Persen
	40.67
	17.00
	48.02




Evaluasi Kinerja Simpang Tak Bersinyal 
Dari analisis data yang telah dilakukan, didapatkan hasil untuk perhitungan kinerja simpang tak bersinyal. Dimana kinerja simpang tak bersinyal meliputi derajat kejenuhan (DJ) dan tundaan. Dalam evaluasi kinerja simpang tak bersinyal ini bertujuan untuk mengetahui apakah besarnya nilai derajat kejenuhan (DJ) dan nilai tundaan memenuhi syarat yang telah ditentukan atau tidak pada kondisi eksisting. Untuk nilai derajat kejenuhan (DJ) standart yang digunakan berdasarkan PKJI 2014. Dimana nilai derajat kejenuhan (DJ) yang disyaratkan adalah 0.85. Sedangkan untuk nilai tundaan mengacu pada ketentuan dari Peraturan Menteri Perhubungan  PM 96 tahun 2015.

Evaluasi Derajat Kejenuhan pada Kondisi Eksisting menggunakan metode PKJI

Setelah dilakukan survey selama 3 hari yang dibagi pada 1 hari istimewa (hari libur) yaitu pada hari Sabtu, 7 Maret 2020 dan 2 hari kerja yaitu pada hari Senin, 9 Maret 2020 dan Hari Rabu, 11 Maret 2020. Maka dapat dilakukan analisis untuk mencari derajat kejenuhan, dari hasil analisis ke 3 hari tersebut didapat nilai derajat kejenuhan paling besar yang terdapat pada hari kerja yakni, Senin 09 Maret 2020 sebesar 1,85. Dimana nilai derajat kejenuhan sudah melampaui 0.85, hal tersebut sudah melebihi dari ketentuan yang disarankan PKJI 2014. Apabila nilai derajat kejenuhan melebihi dari nilai tersebut, maka diperlukan suatu perencanaan perbaikan untuk mengurangi nilai derajat kejenuhan.
Tabel 1 Hasil Pengolahan Data Kondisi Eksisting Pada Hari Sabtu 7 Maret 2020
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Sumber : hasil analisa kondisi eksisting
Untuk hasil pengolahan data pada hari sabtu, siang dan sore didapat derajat kejenuhan yang sama dan  cukup tinggi yaitu pada jam puncak siang dan sore mencapai 1,50 sehingga hasil tundaan rata-rata didapat angka negatif (-16,759) untuk siang dan, (-16,750) untuk sore.  Hasil yang di dapat negatif karena rumus yang digunakan sudah tidak bisa di pakai sehingga perlu di lakukan survey langsung di lapangan.
Tabel 2 Hasil Pengolahan Data Kondisi Eksisting Pada Hari Senin 9 Maret 2020
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Sumber : hasil analisa kondisi eksisting
Untuk hasil pengolahan data pada hari senin sore didapat derajat kejenuhan yang cukup tinggi yaitu pada jam puncak sore yang mencapai 1,851 sehingga hasil tundaan rata-rata di dapat angka negatif ( -2,593).  Hasil yang didapat negatif karena rumus yang digunakan sudah tidak bisa di pakai sehingga perlu dilakukan survey langsung di lapangan.

Tabel 3. Hasil Pengolahan Data Kondisi Eksisting Pada Hari Rabu 11 Maret 2020
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Untuk hasil pengolahan data pada hari Rabu sore didapat derajat kejenuhan yang cukup tinggi yaitu pada jam puncak sore yang mencapai 1,814 sehingga hasil tundaan rata-rata di dapat angka negatif ( -3,123).  Hasil yang didapat negatif karena rumus yang digunakan sudah tidak bisa di pakai sehingga perlu dilakukan survey langsung di lapangan. 

Evaluasi Nilai Panjang Antrian Pada Kondisi Eksisting Menggunakan Metode PKJI 2014 Pada Jam-Jam Puncak
Survey antrian dilakukan untuk memperoleh jumlah kendaraan yang antri pada lajur - lajur lengan simpang akibat tundaan. Antrian adalah jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat (skr) sedangkan, panjang antrian adalah panjang antrian kendaraan dalam suatu pendekat (m). Hasil perhitungan panjang antrian diperoleh dari analisa Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) simpang tak bersinyal maka terdapat hasil panjang antrian pada persimpangan yang ditinjau.
Dari survey yang dilakukan selama 3 hari, yaitu pada 1 hari istimewa (hari libur), Sabtu 7 Maret 2020 dan 2 hari kerja yaitu Senin 9 Maret 2020 dan Rabu, 11 Maret 2020. Dari hasil analisis didapat panjang antrian yang maksimum pada hari kerja yaitu hari Senin 9 Maret 2020 didapatkan panjang antrian 362,105 m. Dan hasil panjang antrian ini didapatkan dari analisa Pedoman  Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) simpang tak bersinyal.

Evaluasi Nilai Tundaan Pada Kondisi Eksisting dan Menggunakan Metode PKJI 2014 Pada Jam-Jam Puncak

Untuk simpang dengan tingkat pelayanan A merupakan simpang dengan kinerja yang baik. Sedangkan untung tingkat pelayanan simpang F merupakan simpang dengan tingkat pelayanan yang jelek.  Sehingga untuk simpang dengan tingkat pelayanan yang jelek harus direncanakan suatu perbaikan untuk meningkatkan kinerja pada simpang tersebut, Pada simpang tiga Jl. S. Supriadi - Jl. Klayatan III - Jl. Raya Kepuh sistem jaringan jalannya adalah lokal primer. Untuk jalan lokal primer tingkat pelayanannya adalah sekurang-kurangnya C,  Sehingga apabila tingkat pelayanan yang dihasilkan lebih dari C maka jalan tersebut perlu dilakukan perbaikan. Berikut ini hasil pengolahan data tundaan lapangan dengan menggunakan metode PKJI 2014
Tabel 4 pengolaan data eksisting 3 hari
[image: ]

Pada tabel di atas didapatkan hasil tundaan rata – rata selama 3 hari pengamatan, diketahui nilai tingkat pelayanan pada hari senin siang telah memenuhi syarat PM No.  96 tahun 2015 yaitu sekurang – kurangnya  C dan untuk pagi dan sore , tingkat pelayanan F, untuk hari Senin dan Rabu tingkat pelayanan pada pagi,siang, dan sore masih jelek yaitu D-F. Hasil yang di dapat negatif (-) dikarenakan nilai derajat kejenuhan yang cukup tinggi, maka nilai tundaan sudah tidak bisa dihitung menggunakan rumus PKJI 2014 atau derajat kejenuhan sudah melebihi batas kelayakan pada simpang tersebut, sehingga perlu di lakukan survey tundaan secara langsung di lokasi.

Perencanaan  Perbaikan Kineraja Simpang
Perencanaan menggunakan lampu lalu lintas
Kriteria untuk suatu persimpangan sudah harus dipasang alat pemberi isyarat lalulintas adalah
1. Arus minimal lalu lintas yang menggunakan rata-rata diatas 750 kendaraan/jam selama 8 jam dalam sehari;
2. Atau bila waktu menunggu/tundaan rata-rata kendaraan di persimpangan telah melampaui 30 detik;
3. Atau persimpangan digunakan oleh rata-rata lebih dari 175 pejalan kaki/jam selama 8 jam dalam sehari;
4. Atau sering terjadi kecelakaan pada persimpangan yang bersangkutan;
5. Atau merupakan kombinasi dari sebab- sebab yang disebutkan di atas.

Tabel 5. arus kendaraan Selama 8 jam (Rabu, 11 Maret 2020)

[image: ]
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa arus lalu lintas total persimpangan pada hari Rabu 11 Maret 2020 yaitu sebesar 6462 kend/jam hingga 8486 kend/jam, hasil tersebut didapat dari tabel arus kendaraan lalu lintas. Hasil ini menunjukkan bahwa arus lalu lintas pada simpang tak bersinyal Jl. S.Supriadi – Jl. Klayatan III – Jl. Raya Kepuh, Malang sudah melampaui 750 kend/jam selama 8 jam yang merupakan salah satu kriteria pemasangan lampu lalu lintas, dan hasil ini juga menunjukkan bahwa simpang tersebut perlu dilakukan pemasangan traffic light atau lampu pengatur lalu lintas.

Alternatif 1 menggunakan lampu lalu lintas 2 fase
[image: ]
Gambar 4. Perencanaan 2 fase alternatif 1

Tabel 6. Kinerja persimpangan bersinyal 2 fase pada jam puncak pagi
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Sumber : Perhitungan Alternatif perbaikan
Dari hasil analisa di atas di dapatkan hasil waktu siklus pada jam puncak pagi, yaitu 47 detik, dari hasil yang di peroleh dapat di simpulkan bahwa siklus yang di hasilkan layak untuk di terapkan, akan tetapi derajat kejenuhan maksimum sebesar 0,914≥0,85

  Tabel 7. Kinerja persimpangan bersinyal 2 fase pada jam puncak Siang
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Sumber : Perhitungan Alternatif perbaikan
Dari hasil analisa di atas didapatkan hasil waktu siklus pada jam puncak siang, yakni 45 detik.  Dari hasil di atas dapat di simpulkan bahwa siklus yang di hasilkan layak untuk di terapkan, namun memiliki derajat kejenuhan maksimum sebesar 1,023 atau ≥ 0,85.

  Tabel 8. Kinerja persimpangan bersinyal 2 fase pada jam puncak Sore
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Sumber : Perhitungan Alternatif perbaikan
Dari hasil analisa di atas didapatkan hasil waktu siklus pada jam puncak Sore, yakni 53 detik.  Dari hasil di atas dapat di simpulkan bahwa siklus yang di hasilkan layak untuk di terapkan, namun memiliki derajat kejenuhan maksimum sebesar 1,086 atau ≥ 0,85.
Alternatif 2 menggunakan 2 fase pelebaran pada pendekat selatan dan utara
Setelah merencanakan alternatif menggunakan 2 fase lampu lalu lintas pada alternatif 1, selanjutnya dengan menggunakan perencanaan lampu lalu lintas menggunakan 2 fase pelebaran geometrik di jalan mayor, untuk alternatif ini di lakukan pelebaran sebesar 1 meter yakni 50cm pada ruas jalan S. Supriadi dan 50cm pada ruas jalan Raya Kepuh, Pada alternatif ini di rencakan BkiJT pada pendekat selatan dan barat.
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Gambar 5. Perencanaan 2 fase alternatif 2 pada simpang tiga Jl. S. Supriadi – Jl. Klayatan III – Jl. Raya Kepuh Kota Malang.

  Tabel 9. Kinerja persimpangan alternatif 2 menggunakan 2 fase pelebaran 1 meter pada pendekat Selatan dan utara, pada jam puncak pagi.
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Sumber : Perhitungan alternatif perbaikan
Dari hasil analisa di atas didapatkan hasil waktu siklus pada jam puncak pagi hari Sabtu, Senin, Rabu, yakni waktu siklus mencapai 47 detik.  Dari hasil di atas dapat di simpulkan bahwa siklus yang di hasilkan layak untuk diterapkan, dengan derajat kejenuhan maksimum sebesar 0,79≤ 0,85.

Tabel 10. Kinerja persimpangan alternatif 2 menggunakan 2 fase pelebaran 1 meter pada pendekat Selatan dan utara, pada jam puncak Siang.
[image: ]
Sumber : Perhitungan alternatif perbaikan

Dari hasil analisa di atas didapatkan hasil waktu siklus pada jam puncak Siang hari Sabtu, Senin, Rabu, yakni waktu siklus mencapai 45 detik.  Dari hasil di atas dapat di simpulkan bahwa siklus yang di hasilkan layak untuk diterapkan, dengan derajat kejenuhan maksimum sebesar 0,79≤ 0,85.

Tabel 11. Kinerja persimpangan alternatif 2 menggunakan 2 fase pelebaran 1 meter pada pendekat Selatan, pada jam puncak Sore
[image: ]
Sumber : Perhitungan alternatif perbaikan 

Dari hasil analisa di atas didapatkan hasil waktu siklus pada jam puncak Sore hari Sabtu, Senin, Rabu, yakni waktu siklus mencapai 53 detik.  Dari hasil di atas dapat di simpulkan bahwa siklus yang di hasilkan layak untuk diterapkan, dengan derajat kejenuhan maksimum sebesar 0,78 ≤ 0,85.

Analisa Untuk Alternatif Yang Direkomendasikan.
Setelah mengetahui kinerja dari simpang tersebut, langkah selanjutnya adalah merencanakan alternatif perbaikan seperti yang telah dilakukan pada pembahasan sebelumnya. Dari perhitungan – perhitungan tersebut didapatkan hasil sebagai berikut:
· Menggunakan alternatif 1, isyarat lampu lalu lintas dengan 2 fase
Pada alternatif ini di peroleh hasil pada waktu siklus pagi hari 47 detik, siang hari 45 detik, sore hari 53 detik.  Dan panjang antrian maksimum yang di peroleh adalah 297,833 m dan tundaan maksimun adalah 140,701 det/kend dengan tingkat pelayanan F, hasil dari tingkat pelayan tersebut menunjukan bahwa karakteristik atau kinerja simpang tersebut masih buruk. 
· Menggunakan alternatif 2, isyarat lampu lalu lintas dengan 2 fase pelebaran 1 meter.

[image: ]
Gambar 6. Rencana pelebaran geometrik simpang.
Pada alternatif ini, dengan 2 fase pelebaran geometrik eksisting pada pendekat B dan D sebesar 1 meter yakni 50cm pada ruas kiri dan 50cm pada ruas kanan karena pada pendekat tersebut masih memungkinkan untuk di lakukan pelebaran dan pada pendekat A tidak memungkinkan untuk di lakukan pelebaran. dan direncanakan BKiJT pada pendekat selatan dan barat. pada alternatif ini diperoleh hasil waktu siklus pada pagi hari 47 detik, siang hari 45 detik, dan sore hari 53 detik. Panjang antrian maksimum yang diperoleh adalah 107,508 m dan tundaan maksimum adalah 10,857 det/kend dengan tingkat pelayanan B, hasil dari tingkat pelayan tersebut menunjukan bahwa kinerja simpang tersebut baik.

Tabel 12. Perbandingan nilai derajat kejenuhan,tundaan,panjang antrian menggunakan metode PKJI 2014 dengan perencanaan lalu lintas.
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Sumber : Perhitungan alternatif perbaikan

Setelah di rencanakan alternatif perbaikan untuk meningkatkan kinerja simpang tiga Jl. S. Supriadi – Jl. Klayatan III – Jl. Raya Kepuh, Selanjutnya alternatif yang dipakai adalah alternatif 2 dengan 2 fase pelebaran 1 meter pada pendekat selatan dan utara, karena untuk alternatif ini tundaan rata-rata maksimum terjadi pada hari rabu jam puncak sore yaitu 10.857 det/kend, dengan derajat kejenuhan 0,79 sehingga didapati tingkat pelayanan B, maka rekomondasi yang dipilih adalah alternatif 2.

Berikut adalah diagram waktu sinyal lalu lintas dari alternatif yang dipakai;

Tabel 13. perhitungan siklus untuk lampu lalu lintas
[image: ]
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Tabel 14. perhitungan siklus untuk lampu lalu lintas
[image: ]
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Tabel 15. perhitungan siklus untuk lampu lalu lintas
[image: ]
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Gambar 7. Diagram waktu sinyal lalu lintas untuk masing-masing jam puncak
(Sumber : Perhitungan siklus untuk lampu isyarat lalu lintas)

PENUTUP
Hasil evaluasi karakteristik lalulintas eksisting di persimpangan Jl. S. Supriadi – Jl. Raya Kepuh – Jl. Klayatan III dapat disimpulan sebagai berikut:
1. Kinerja eksisting simpang di dapatkan total arus lalu lintas total persimpangan selama 8 jam yaitu sebesar 6462 kend/jam hingga 8486 kend/jam, hasil ini sudah melampaui 750 kend/jam yang merupakan salah satu syarat pemasangan lampu lalu lintas atau traffic light, dan hasil ini juga menunjukan bahwa pada simpang tersebut perlu dilakukan pemasangan traffic light atau lampu pengatur lalu lintas.  Derajat kejenuhan yang mencapai 1,814 menunjukkan bahwa kinerja simpang tersebut sudah tidak mampu melayani arus lalu lintas dengan baik, dan didapatkan tundaan rata-rata hampir untuk semua hari angka negatif atau sudah melebihi kapasitas pada simpang tersebut sehingga tundaan termasuk dalam kategori F yaitu > 60 det/kend.
2. Sistem pengendalian pada persimpangan Jl. S. Supriadi – Jl. Raya Kepuh – Jl. Klayatan III dari beberapa solusi alternatif yang direncanakan, dari 2 alternatif yang dipilih ada 1 alternatif pemasangan lampu isyarat lalulintas yang dipilih yaitu alternatif 2 dengan 2 fase pelebaran geometrik pada kondisi eksisting dan BKiJT pada pendekat selatan. Tundaan maksimum yang diperoleh dari perhitungan pada alternatif ini tundaan rata-rata maksimum sebesar 10,857 det/kend dengan tingkat pelayanan B, dan panjang antrian maksimum 105,691 m, dan nilai derajat kejenuhan maksimum yaitu 0,79 dimana derajat kejenuhan > 0,85, pada pertigaan  ini merupakan jalan lokal primer, dimana tingkat pelayanan yang diminimalkan menurut PM NO 96 adalah C. Dari hasil perhitungan diperoleh waktu siklus pada pagi hari 47 detik, siang hari 45 detik, dan sore hari 53 detik. 

Saran

Demi tercapainya tujuan dari dilaksanakannya evaluasi karakteristik simpang ini, beberapa saran yang akan disampaikan adalah sebagai berikut : 
a.  Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk melakukan survei dengan teliti.   Misalnya dalam pengambilan data, tata cara survei harus sistematis, pendataan kebutuhan jumlah surveyor maupun peralatan survei yang memadai. Juga untuk mempertimbangkan solusi alternatif lain yang lebih maksimal.
b.  Disarankan untuk melakukan pelebaran geomerik pada simpang tersebut.
c.  Disarankan untuk merencanakan trotoar pada sisi kanan jalan untuk memberikan fasilitas kepada pedestrian.
d. Apabila volume lalulintas sudah melebihi 750 kend/jam maka disarankan untuk mendapatkan besar tundaan dilakukan secara langsung dilapangan sehingga tundaan tidak dihitung menggunakan rumus PKJI, untuk menghindari hasil tundaan yang negatif, karena rumus yang disediakan hanya bisa menghitung tundaan dengan derajat kejennuhan ≤ 1,3. 
e. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk melakukan analisa proyeksi pertumbuhan kendaraan untuk 5 tahun berikutnya.
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tundaan

Arus
Bl pmPuck | (S| Latinas | DO | e b
(smp/jam) detkend | ratarata

pagi (0745-08.45) | 203398 | 433270 | 1477 | 20407 | 19488

Sabtu | Siang (1L15-12.15) | 275552 | 413640 | 1501 | -16750 | 207.003
Sore(17.15-18.15) | 272207 | 408350 | 1500 | 16750 | 207.138





image5.PNG
tundaan

Arus panjang
Hari Jam Puncak Kapasitas | Lalulintas | Derajat | f2i2-rata | antrian
(smp/jam) | (smpfjam) | Rejenuhan | delkend | rata-rata

Pagi (07.15-08.15) | 368563 | 471660 | 1280 [ s0410 | 138087

Senin | Siang (1430-1530) | 264202 [ 420420 | 1501 [ -0432 [ 240750
Sore(1630-17.30) | 266444 | 4933.00 | 1851 | -2.503 | 362.105
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Ams ‘tundaan rata- | panjang
Hari Jam Puncak Kapasitas | Lalulintas | Derajat rata antrian
(smpfjam) | (smpfiam) | Rejenuhan [ detkend | ratarata

Pagi (0645-0745) | 2863.15 | 479090 | 1676 5874 276684

Rabu [ Siang(13.00-14.00) | 272671 | 424910 | 1558 11947 | 228108
Sore(1615-1715) | 275313 | 400500 | 1814 3123 342,564

Sumber : Hasil analisi kondisi eksisting
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Arus ‘tundaan tingkat
Hari | JamPuncak | Kapasitas | Lalolintas | Dergjat | rétatata | tingkat | pelayanan
(smpfjam) | (smpfjam) | Kejenuhan | det’kend | pelayanan | minimal
pagi 07450845) | 203308 | 43337 | 1477 | 20407 | F B
Sabtu | Siang (12.15-13.15) | 27555 | 41364 | 1501 | 6750 | F B
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Ams tundazn tingkat
Hari | JamPuncak | gopagitss | Lalulintas | Derajat | ratarata | tingkat | Pelayanan
(smpfjam) | (smpljam) | Kejenuhan | delokend | pelayanan | minimal
Pagi 0730.0830) | 368563 | 47166 1280 | so410 | ¢ B
Senin |_Siang (1145-1245) | 264200 | 42042 1501 | 043 F B
Sore(16301730) | 263666 | 46450 1749 | 4260 F B
A Tundaan gkt
Hai|  JmPuncak | Rapasies | Latulinas ratarata | _tingkat | pelayanan
(smpljam) | (smp/iam) deivkend | pelayanan | minimal
Pagi (07.00.0800) | 2863.15 | 47990 5874 F B
Rabu [ Siang(12.15-13.15) | 27671 | 42401 BT B
Sore(1615-17.15) | 275313 | 4005 1814 | 3103 F B

“Sumber - Hasil analisis kondisi eksisting
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Kinerja persimpangan 2 fase eksisting jam puncak pagi pada hari Sabtu,Senin,Rabu

Hari | Pendekat | AT US| b ety W2k sk | Tundaan rata- | - Parjang Derajat
(Q) (skefjam) (¢) |rata(detkend) | Antrian(m) | Kejenuhan
B 459.5 16 8.760 51126 0.796
Sabtu U 937.85 23 47 6.043 73.223 0.683
s 1192.6 23 8.910 72.531 0.364
B 433.95 16 7.079 38.957 0.668
Senin U 1002.3 23 47 6.272 102.727 0.688
s 1098.9 23 11.048 102,115 0.752
B 4923 16 8.903 54517 0.799
Rabu U 937.85 23 47 5.792 78.227 0.642
s 1351.55 23 13.136 77.511 0914
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Kinerja persimpangan 2 fase eksisting jam puncak siang pada hari Sabtu,Senin,Rabu

Hari | Pendekat | AT US| b ety W2k sk | Tundaan rata- | - Parjang Derajat
(Q) (skefjam) (¢) |rata(detkend) | Antrian(m) | Kejenuhan
B 450.15 14 9.238 49.061 0.779
Sabtu U 820.75 23 45 4.053 79.051 0.540
s 1406.6 23 12915 77.081 0.916
B 304.8 14 7.305 50.787 0.670
senin U 1064.6 23 45 5.781 78.300 0.693
s 1575.4 23 53.704 122,500 1.023
B 4242 14 8.073 48.023 0.749
Rabu U 1165 23 45 6.955 77.620 0.761
s 1559.15 23 41.626 100.850 1.012
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B 435.6 17 9.285 60.416 0.725

U 1013.15 23 6.272 77.107 0.784

S 1465.5 28 11.048 94.046 0.921

B 444.45 17 9.420 61.143 0.730

U 1232.6 28 6.130 95.759 0.767

S 1727.25 28 140.701 297.833 1.086

B 505.05 17 13.049 57.170 0.875

U 1264.95 28 6.590 95.626 0.787

S 1663.05 28 58.839 183.953 1.046

Senin 53

Kinerja persimpangan 2 fase eksisting jam puncak sore pada hari Sabtu,Senin,Rabu.
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B 492.3 16 7.617 40.187 0.729

U 937.85 23 6.751 107.508 0.621

S 1192.6 23 8.385 105.687 0.785

B 433.95 16 7.079 58.436 0.668

U 1002.3 23 6.471 87.057 0.626

S 1286.1 23 10.302 85.298 0.798

B 469.5 16 7.244 54.503 0.765

U 1054.55 23 5.283 89.432 0.632

S 1205.3 23 7.752 82.588 0.772

Senin 47

Kinerja persimpangan 2 fase pelebaran 1 meter di pendekat selatan dan utara, jam puncak pagi pada hari Sabtu,Senin,Rabu
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B 450.15 14 9.238 49.061 0.779

U 820.75 23 4.055 87.724 0.491
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S 1096.95 23 7.318 86.271 0.652
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Kinerja persimpangan 2 fase pelebaran 1 meter di pendekat selatan dan utara, jam puncak siang pada hari Sabtu,Senin,Rabu
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B 435.6 17 9.285 60.416 0.725

U 1013.15 28 6.471 104.709 0.585

S 1197.3 28 10.302 104.552 0.686

B 444.45 17 9.420 61.143 0.730

U 1061.5 28 5.706 105.408 0.608

S 1099.2 28 6.964 104.961 0.630

B 461.4 17 10.857 58.704 0.785

U 1264.95 28 5.891 105.691 0.715

S 1169.8 28 7.102 104.566 0.671
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Kinerja persimpangan 2 fase pelebaran 1 meter di pendekat selatan dan utara, jam puncak sore pada hari Sabtu,Senin,Rabu
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Nilai DS Eksisting

Layak 3

Alternatif 2 Perencanaan 

Lampu Lalu Lintas 

Menggunakan 2 fase 

pelebaran

0.798 105.691 10.857

Nilai DS lebih kecil dari eksisting, DS juga 

lebih kecil dari alternatif 1 dan tundaan rata-

rata 10.857 dengan tingkat pelayanan  B

Kolerasi Keterangan

Tabel Perbandingan Nilai Derajat Kejenuhan (DS) Dengan Perencanaan Lampu Lalu Lintas

Tidak Layak

2

Alternatif 1 Perencanaan 

Lampu Lalu Lintas 

Menggunakan 2 fase

1.09 297.833 140.701

Nilai DS sama dengan eksisting yakni 

≥0,85

, dan tundaan rata-rata 432,727 

dengan tingkat pelayanan  F

Tidak Layak

1 Eksisting 1,814 342.56 -3.12

No kondisi

derajat 

kejenuhan

Panjang 

Antrian(m)

Tundaan 

det/kend
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NO DATA FASE 1 FASE 2

1 LAMPU HIJAU 28 17

2 LAMPU MERAH 15 26

3 LAMPU KUNING 3 3

4 All Red 1 1

5 WAKTU SIKLUS 47 47
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SELATAN FASE 2

                                                                           47 detik 

DIAGRAM WAKTU SINYAL MENGUNAKAN 2 FASE PELEBARAN GEOMETRIK PADA 

KONDISI EKSISTING JAM PUNCAK PAGI



ALL RED = 1 DETIK WAKTU KUNING = 3 DETIK

28 Detik 3             1 17 Detik

UTARA FASE 1



      26 Detik                                                            1                           15                       3
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NO DATA FASE 1 FASE 2

1 LAMPU HIJAU 25 17

2 LAMPU MERAH 16 24

3 LAMPU KUNING 3 3

4 All Red 1 1

5 WAKTU SIKLUS 45 45
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UTARA FASE 1



      24 Detik                                                            1                           16                       3



SELATAN FASE 2

                                                                           45 detik 

DIAGRAM WAKTU SINYAL MENGUNAKAN 2 FASE PELEBARAN GEOMETRIK PADA 

KONDISI EKSISTING JAM PUNCAK SIANG



ALL RED = 1 DETIK WAKTU KUNING = 3 DETIK

25 Detik 3             1 17 Detik
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NO DATA FASE 1 FASE 2

1 LAMPU HIJAU 28 17

2 LAMPU MERAH 21 32

3 LAMPU KUNING 3 3

4 All Red 1 1

5 WAKTU SIKLUS 53 53
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SELATAN FASE 2



UTARA FASE 1

ALL RED = 1 DETIK WAKTU KUNING = 3 DETIK

                                                                           53 detik 

28 Detik 17 Detik

DIAGRAM WAKTU SINYAL MENGUNAKAN 2 FASE PELEBARAN GEOMETRIK PADA 

KONDISI EKSISTING JAM PUNCAK SORE

3             1

      32 Detik                                                            1                           21                       3
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Grafik Kombinasi Arus Lalu Lintas
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